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SUMMARY

TATY ENDANG. The EfFect of Buming Temperature of Ceramic Emitter 

Perfomance for Trickle Irrigation System (Supervised by EDWARD SALEH and

RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine the effect of buming temperature of 

ceramic emitter on its perfomance (discharge, hydraulic head, hydraulic conductivity 

and water spreading profile) in soil. The method used in this study was emitter 

perfomance testing. The emitter perfomance determination was carried out by testing 

it on soil media to determine the discharge, hydraulic conductivity, water spreading 

profile, and the recommendation of hydraulic head requirement. The test was 

conducted using buming temperature treatments with two replications. The result 

showed that the increase of buming temperature and buming period would result in 

increase of discharge and hydraulic conductivity. It was also showed that the increase 

in hydraulic head would result in increase of discharge and hydraulic conductivity of 

emitter. The smallest discharge and conductivity was found at emitter having E 

composition with buming temperature of 900°C and buming period of 2 hours, 

whereas the highest one was found at emitter having M composition with buming 

temperature of 1,050°C and buming period of 5 hours as well as 1.5 m hydraulic 

head. The shallowest spreading water profile was found at emitter having M 

composition with buming temperature of 900°C and buming period of 2 hours as 

well as 0.5 m hydraulic head, whereas the deepest spreading water profile was found 

at emitter having M composition with buming temperature 1,050°C and buming



period of 5 hours as well as 1.5 m hydraulic head. The requirement of hydraulic head

for chilly and watermelon crops was determined by comparing the trickle rate of

emitter to crop water requirement of chilly and watermelon (ETc). The requirement

of hydraulic head for chilly and watermelon crops using V, T, and M composition

were 1.2 m, 0.75 m, and 1.25 m, respectively.



RINGKASAN

TATY ENDANG. Pengaruh Suhu Pembakaran Keramik Terhadap Kineija Emitter 

Keramik pada Sistem Irigasi Tetes (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan 

RAHMAD HARI PURNOMO)

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh suhu pembakaran emitter 

keramik terhadap kineija emitter keramik (debit, hydraulic head, konduktivitas 

hidrolik dan pola penyebaran air) pada tanah. Metode penelitian yang digunakan 

berupa pengujian kineija penetes. Emitter keramik yang digunakan dibakar dengan 

suhu pembakaran yang beragam (900°C, 950°C, 1.000°C dan 1.050°C) dan diulang 

sebanyak dua kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkat suhu 

dan lama pembakaran maka debit dan konduktivitas hidrolik emitter juga meningkat. 

Debit dan konduktivitas terendah terdapat pada emitter komposisi E (60% tanah liat: 

40% pasir : 0% serbuk kayu gergaji) dengan suhu pembakaran 900°C dan lama 

pembakaran dua jam serta hydraulic head 0,5 m, sedangkan yang tertinggi aulalah 

pada emitter dengan komposisi M (50% tanah liat : 50% pasir : 0% serbuk kayu 

gergaji) pada suhu pembakaran 1.050°C dan lama pembakaran lima jam serta 

hydraulic head 1,5 m. Pola sebaran air yang paling dangkal ditemukan pada emitter 

komposisi E (60% tanah liat : 40% pasir : 0% serbuk kayu gergaji) dengan suhu 

pembakaran 900°C dan lama pembakaran dua jam serta hydraulic head 0,5 m, 

sedangkan pola sebaran air yang paling dalam terdapat pada emitter komposisi M 

(50% tanah liat : 50% pasir : 0% serbuk kayu gergaji) dengan suhu pembakaran 

1.050°C dan lama pembakaran 5 jam serta hydraulic head 1,5 m. Kebutuhan



hydraulic head untuk Cabai dan Semangka diperoleh dengan cara membandingkan

laju penetesan emitter dengan kebutuhan air tanaman Cabai dan Semangka (ETc).

Kebutuhan hydraulic head untuk tanaman Cabai dan Semangka dengan emitter pada

komposisi V (70% tanah liat : 30% pasir : 10% serbuk kayu gergaji) adalah pada

ketinggian hydraulic head 1,2 m, dengan emitter pada komposisi T (60% tanah liat:

40% pasir : 0% serbuk kayu gergaji) adalah pada ketinggian hydraulic head 0,75 m,

dengan emitter pada komposisi M (50% tanah liat : 50% pasir : 0% serbuk kayu 

gergaji) adalah pada ketinggian hydraulic head 1,25 m.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air pada bidang pertanian merupakan salah satu faktor sangat penting bagi 

kelangsungan hidup tanaman dan menjamin keberhasilan tanaman berproduksi 

dengan baik. Namun terdapat banyak kendala untuk menyediakan air bagi 

pertumbuhan tanaman terutama pada musim kemarau, yaitu kekurangan air tidak 

baik bagi pertumbuhan tanaman karena berpengaruh terhadap jumlah dan mutu 

produksi tanaman. Oleh sebab itu dibutuhkan upaya pengendalian air yang baik

(Rizki, 2004).

Air untuk kebutuhan tanaman berasal dari air hujan, air permukaan (sungai, 

kolam dan danau) serta air tanah. Air hujan yang merupakan salah satu sumber air 

untuk pertumbuhan tanaman yang biasanya tidak selalu tersedia saat dibutuhkan, 

sehingga diperlukan pasokan air tambahan atau irigasi (Hansen et al, 1979).

Irigasi secara umum didefinisikan sebagai pemberian air ke dalam tanah 

untuk pertumbuhan tanaman (Hansen et al., 1979). Metode irigasi 

dibagi menjadi empat, yaitu irigasi bawah permukaan, irigasi permukaan, irigasi 

curah dan irigasi tetes (Schwab et al, 1981). Tujuan pemberian air irigasi adalah : 1) 

menambah air ke dalam tanah sehingga tersedia air yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman, 2) memperbaiki kesuburan tanah, 3) mencuci dan melarutkan garam di 

dalam tanah, dan 4) mempermudah pengolahan tanah (Hansen et al, 1986).

secara umum

1
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Jika pemberian air irigasi dilaksanakan secara baik akan berpengaruh 

terhadap peningkatan efisiensi pengairan sehingga dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Menurut Hansen et al. (1979), kebutuhan pola penyebaran air yang seragam 

adalah hal yang paling penting karena keseragaman penyebaran air dari sistem 

irigasi akan memberikan keuntungan terhadap hasil tanaman yang besar.

Irigasi tetes memiliki keunggulan dibanding irigasi lainnya, yaitu 

menghasilkan suatu bidang basah di sepanjang jajaran tanaman atau lingkaran basah 

pada masing-masing tanaman, penguapan dari permukaan tanah sangat kecil dan 

mengurangi pertumbuhan gulma (Linsley et al., 1995). Metode pemberian air dengan 

sistem irigasi tetes bertujuan memperoleh ketersediaan air yang tepat pada tanaman 

di setiap masa pertumbuhannya sehingga memberikan hasil sesuai dengan

perencanaan.

Penyaluran air di sekitar perakaran tanaman, membutuhkan penetes (emitter) 

untuk meneteskan air di sekitar daerah perakaran tanaman. Penetes mendistribusikan 

air ke tanah dan tanaman yang menyebar horisontal dan tegak oleh gaya kapiler 

tanah yang diperbesar pada arah gerakan vertikal oleh gravitasi. Daerah 

pendistribusian air tergantung dari besarnya aliran, jenis tanah, dan kelembaban 

tanah (Hansen et al., 1986). Keterbatasan aplikasi teknologi irigasi tetes adalah 

sistem irigasi ini semua komponennya merupakan produk impor, dengan harga relatif 

mahal, bersifat rumit karena sistem harus dirancang oleh spesialis, biaya awal yang 

tinggi, dan memerlukan tekanan pompa (Keller and Bliesner, 1990).

Salah satu komponen yang sangat penting pada sistem irigasi tetes adalah 

penetes (emitter) yang berfungsi untuk meneteskan air di sekitar daerah perakaran 

tanaman. Beberapa jenis penetes tersedia di pasaran, namun masih relatif jarang,
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mahal, hanya tersedia di kota besar, dan merupakan produk impor (Keller dan

Karmeli, 1975).

Penetes struktur berpori (porous block emitter) dari keramik merupakan salah 

satu alternatif yang digunakan untuk meneteskan air dari pipa atau selang ke daerah 

perakaran tanaman. Hasil penelitian terdahulu telah berhasil membuat penetes 

struktur berpori dari keramik dengan fungsi yang sama, tetapi bentuk dan struktur

yang berbeda dibanding dengan penetes impor (Ibrahim, 1997).

Pendistribusian air pada tanah adalah beragam, tergantung dari penetes

(emitter) yang digunakan. Emitter yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

emitter keramik yang terbuat dari campuran tanah liat, pasir dan serbuk kayu

gergajian. Emitter ini merupakan hasil penelitian terdahulu (Sundari, 2004).

Menurut Yanti (2002), penambahan pasir dan serbuk kayu gergajian dapat 

meningkatkan pori pada dinding kendi, sedangkan peningkatan suhu dan waktu 

pembakaran dapat meningkatkan porositas pada dinding kendi sehingga dapat 

meningkatkan konduktivitas hidrolik kendi.

Keramik dengan suhu pembakaran rendah antara 900 °C sampai 1.050 °C 

pada umurnya berpori (porous), sehingga air di dalam keramik dapat merembes ke 

pori-pori dinding keramik tersebut (Yumarta, 1986). Oleh sebab itu 

diperlukan penelitian mengenai pengaruh suhu pembakaran terhadap fungsi dari 

emitter keramik sebagai penetes pada sistem irigasi tetes.

luar melalui
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh beberapa suhu

pembakaran emitter keramik terhadap kinerja emitter (debit, hidrolik head,

koduktivitas hidrolik dan profil penyebaran air) pada tanah.
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